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Penyalahgunaan dana Beasiswa Karawang Cerdas oleh mahasiswa menjadi
isu krusial dalam konteks efektivitas program pendidikan. Beasiswa yang
dimaksudkan untuk mendukung akses pendidikan tinggi justru kerap digunakan
untuk keperluan konsumtif seperti belanja daring dan nongkrong. Hal ini
mencerminkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal program dan realitas
penggunaannya, yang dipengaruhi oleh rendahnya literasi keuangan serta budaya
gaya hidup konsumtif di kalangan mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengelolaan dana Beasiswa Karawang
Cerdas oleh mahasiswa, pola gaya hidup yang muncul sebagai respons atas bantuan
tersebut, serta kontribusinya dalam membentuk kesadaran ekonomi dan perilaku
hidup mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Kajian ini menelusuri
hubungan antara bantuan finansial dengan tanggung jawab sosial dan akademik
mahasiswa.

Kerangka teori menggunakan pendekatan tindakan sosial Max Weber, yang
memandang gaya hidup sebagai tindakan bermakna yang dipengaruhi nilai, motif,
dan konstruksi sosial. Gaya hidup mahasiswa dipahami bukan hanya sebagai pola
konsumsi, tetapi juga sebagai ekspresi identitas dalam lingkungan pendidikan
tinggi.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis dengan teknik reduksi,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Subjek penelitian
adalah mahasiswa penerima Beasiswa Karawang Cerdas di lingkungan UIN Sunan
Gunung Djati Bandung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan dana beasiswa
berlangsung dalam kerangka tindakan sosial yang kompleks dan tidak linier.
Mahasiswa cenderung mengelola dana berdasarkan beragam pertimbangan
rasional, nilai moral, hingga dorongan emosional yang situasional. Bentuk gaya
hidup yang muncul mencakup rasional, religius, konsumtif, hedonis, modern, dan
tradisional. Sebagian besar penerima menunjukkan orientasi rasional dalam
penggunaan dana untuk keperluan akademik, sementara sebagian lainnya
memperlihatkan kecenderungan konsumtif dan hedonis akibat tekanan sosial dan
budaya digital. Di sisi lain, kontribusi produktif mahasiswa penerima beasiswa
terwujud dalam partisipasi akademik, kegiatan sosial, dan pengembangan
kewirausahaan. Beasiswa Karawang Cerdas tidak hanya berperan sebagai bantuan
finansial, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan sosial dan akademik yang
memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku mahasiswa dalam membentuk
identitas dan kontribusi di lingkungan kampus dan masyarakat.
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